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Abstract :
Halal tourism is one of the fastest growing sectors in Indonesia, driven by the majority of the
Muslim population and increasing awareness of the need for sharia-based tourism. Islamic
education has a strategic role in shaping the understanding and skills of human resources (HR)
in this sector. This study aims to analyze how Islamic education contributes to the development of
halal tourism in Indonesia. The research method used is a qualitative approach with an analysis
of literature relevant to halal tourism. The results of this study indicate that the integration of
Islamic education in halal tourism includes a sharia-based curriculum, HR training, and halal
certification based on Islamic values. These findings indicate that Islamic education can
strengthen the management of halal tourism destinations through an understanding of tourism
figh, service ethics, and halal management. Therefore, collaboration between educational
institutions, the government, and the halal tourism industry needs to be strengthened to increase
the competitiveness of this sector in the global arena.
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Abstrak :
Pariwisata halal merupakan salah satu sektor yang berkembang pesat di Indonesia, hal
ini didorong oleh mayoritas penduduk Muslim dan meningkatnya kesadaran akan
kebutuhan wisata berbasis syariah. Pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam
membentuk pemahaman dan keterampilan sumber daya manusia (SDM) di sektor ini.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pendidikan Islam berkontribusi
dalam pengembangan pariwisata halal di Indonesia. Metode penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif dengan analisis literatur yang relevan dengan pariwisata
halal. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi pendidikan Islam dalam
pariwisata halal mencakup kurikulum berbasis syariah, pelatihan SDM, serta sertifikasi
halal yang berbasis pada nilai-nilai Islam. Temuan ini menunjukkan bahwa pendidikan
Islam dapat memperkuat pengelolaan destinasi wisata halal melalui pemahaman figh
wisata, etika pelayanan, dan manajemen halal. Oleh karena itu, kolaborasi antara
lembaga pendidikan, pemerintah, dan industri pariwisata halal perlu diperkuat untuk
meningkatkan daya saing sektor ini di kancah global.

Kata Kunci : Pendidikan Islam, Pariwisata Halal, Indonesia

PENDAHULUAN
Pariwisata halal telah berkembang menjadi tren global seiring dengan

meningkatnya kesadaran dan permintaan dari wisatawan Muslim yang
menginginkan pengalaman wisata yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam
(Wijaya et al., 2021). Konsep pariwisata halal tidak hanya mencakup penyediaan
makanan halal, tetapi juga meliputi aspek akomodasi, layanan, atraksi wisata,
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serta lingkungan yang ramah bagi wisatawan Muslim, termasuk fasilitas ibadah
dan kebijakan yang mendukung nilai-nilai Islam (Suhandi, 2023). Indonesia,
sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia (Ghojali & Suryaman,
2023), memiliki potensi besar dalam mengembangkan industri ini dan menarik
lebih banyak wisatawan Muslim dari berbagai negara (Nabila et al., 2024). Dalam
beberapa tahun terakhir, pemerintah dan para pelaku industri pariwisata mulai
memberikan perhatian lebih besar terhadap pengembangan sektor ini dengan
menyediakan layanan wisata halal yang mencakup berbagai aspek sesuai
dengan tuntutan syariah (Marlina et al., 2025).

Seiring dengan perkembangan ini, sektor pendidikan Islam memiliki
peran yang sangat strategis dalam mendukung industri pariwisata halal (Risza,
2024). Pendidikan Islam tidak hanya berfungsi sebagai wahana untuk
memberikan pemahaman mendalam tentang konsep halal, tetapi juga
membentuk karakter dan etika profesional yang sesuai dengan ajaran Islam bagi
sumber daya manusia yang akan bekerja di industri ini (Purwandani & Yusuf,
2024). SDM yang bekerja dalam sektor pariwisata halal tidak hanya
membutuhkan keterampilan teknis dalam bidang perhotelan, kuliner, dan
manajemen wisata, tetapi juga harus memiliki pemahaman yang kuat tentang
prinsip-prinsip halal serta etika kerja dalam Islam (Maulana & Lhokseumawe,
2024). Oleh karena itu, integrasi antara pendidikan Islam dan industri pariwisata
halal menjadi aspek penting dalam memastikan keberlanjutan dan kredibilitas
sektor ini.

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas hubungan antara
pendidikan Islam dan pengembangan pariwisata halal. Misalnya, Battour dan
Ismail, menekankan pentingnya pemahaman mendalam tentang konsep halal
dalam industri pariwisata sebagai bagian dari layanan berbasis Islam (Mohamed
Battour, 2016). Hilma dan Farih, membahas bagaimana konsep syariah
diterapkan dalam manajemen hotel yang ramah Muslim, termasuk dalam aspek
layanan, kebijakan hotel, hingga tata kelola bisnis (Hilma Regita Syaharani &
Farih Fahmi, 2024). Sementara itu, Naila dan Malahayatie, mengkaji kebutuhan
wisatawan Muslim yang masih belum sepenuhnya terpenuhi di beberapa
destinasi wisata halal, sehingga menekankan pentingnya peningkatan fasilitas
dan layanan untuk memenuhi ekspektasi wisatawan Muslim yang semakin
meningkat (Tasya, 2024).

Meskipun penelitian-penelitian sebelumnya telah memberikan wawasan
tentang berbagai aspek pariwisata halal, masih terdapat kesenjangan penelitian
dalam memahami bagaimana sistem pendidikan Islam secara langsung
berkontribusi dalam mencetak sumber daya manusia yang kompeten untuk
industri ini. Beberapa aspek yang masih belum banyak diteliti meliputi
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bagaimana kurikulum pendidikan Islam dapat disesuaikan untuk membekali
mahasiswa dengan kompetensi dalam pariwisata halal, bagaimana program
pelatihan dan sertifikasi halal dapat dikembangkan untuk meningkatkan
kualitas tenaga kerja, serta bagaimana sinergi antara lembaga pendidikan Islam,
pemerintah, dan industri pariwisata dapat diperkuat untuk menciptakan
ekosistem pariwisata halal yang lebih baik.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam
mengenai peran pendidikan Islam dalam mendukung pengembangan
pariwisata halal di Indonesia. Fokus utama penelitian ini adalah bagaimana
kurikulum pendidikan Islam dapat berkontribusi dalam mencetak tenaga kerja
yang tidak hanya memiliki keterampilan teknis, tetapi juga pemahaman yang
kuat tentang nilai-nilai Islam dalam praktik industri. Selain itu, penelitian ini
akan mengeksplorasi program pelatihan dan sertifikasi yang dapat
meningkatkan kompetensi SDM di sektor pariwisata halal. Melalui kajian ini,
diharapkan pariwisata halal di Indonesia dapat berkembang lebih profesional
dan berdaya saing tinggi di tingkat global, sekaligus tetap menjunjung tinggi
prinsip-prinsip Islam.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka atau library research
dengan cara mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber literatur yang
relevan untuk memahami bagaimana pendidikan Islam berkontribusi dalam
pengembangan pariwisata halal di Indonesia. Studi pustaka dipilih karena
memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap konsep, teori, dan hasil
penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan pariwisata halal serta peran
pendidikan Islam dalam mencetak sumber daya manusia yang kompeten di
sektor ini.

Data dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber, seperti jurnal
ilmiah yang membahas konsep pariwisata halal, kebijakan wisata halal, serta
peran pendidikan Islam dalam industri ini. Selain itu, buku dan monograf yang
membahas teori ekonomi Islam, figh wisata, dan manajemen halal juga menjadi
bagian dari kajian literatur. Laporan dan dokumen resmi dari pemerintah
maupun organisasi terkait turut digunakan sebagai referensi dalam memahami
kebijakan dan regulasi yang berlaku. Artikel dari berbagai sumber online,
termasuk publikasi lembaga penelitian dan media, juga menjadi pelengkap
dalam memahami tren serta tantangan dalam industri pariwisata halal.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui pencarian literatur yang
relevan dari berbagai basis data akademik serta sumber terpercaya. Setelah
sumber ditemukan, dilakukan evaluasi terhadap kredibilitas dan relevansi setiap
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dokumen yang akan digunakan. Data yang terkumpul kemudian
dikelompokkan berdasarkan tema utama, seperti standar halal dalam pariwisata,
kontribusi pendidikan Islam, serta kebijakan dan regulasi yang mendukung
sektor ini.

Teknik analisis data dilakukan dengan pendekatan deskriptif-analitis,
yang bertujuan untuk menjelaskan dan menginterpretasikan berbagai temuan
dari literatur yang dikaji. Dalam tahap analisis, data yang tidak relevan diseleksi
dan hanya informasi yang memiliki relevansi kuat yang digunakan. Selanjutnya,
informasi yang diperoleh diorganisasikan dalam bentuk narasi yang sistematis
untuk memudahkan pemahaman. Kesimpulan ditarik berdasarkan hubungan
antara pendidikan Islam dan pengembangan pariwisata halal guna memberikan
wawasan baru terkait peran pendidikan dalam mendukung industri ini.

Melalui metode studi pustaka ini, penelitian diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis yang signifikan dalam memahami bagaimana
pendidikan Islam dapat membentuk sumber daya manusia yang berkompeten
dalam industri pariwisata halal. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi
rujukan dalam perumusan strategi pendidikan yang lebih efektif untuk
mendukung pertumbuhan sektor pariwisata halal di Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pariwisata halal di Indonesia terus mengalami perkembangan yang

signifikan seiring dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya layanan
wisata yang sesuai dengan prinsip Islam (Adzhani, 2023). Sebagai negara dengan
populasi Muslim terbesar di dunia, Indonesia memiliki potensi besar untuk
menjadi pusat pariwisata halal global (Irewati & Nufus, 2024). Dukungan dari
pemerintah, industri, dan masyarakat semakin mendorong pengembangan
sektor ini, baik melalui regulasi, peningkatan infrastruktur, maupun sertifikasi
halal di berbagai lini industri pariwisata. Namun, keberlanjutan sektor ini tidak
hanya bergantung pada aspek regulasi dan fasilitas, tetapi juga pada kesiapan
sumber daya manusia yang memahami dan mampu menerapkan prinsip-prinsip
pariwisata berbasis syariah secara profesional.

Dalam konteks ini, pendidikan Islam memiliki peran yang sangat penting
dalam memastikan bahwa tenaga kerja di sektor pariwisata halal memiliki
kompetensi yang memadai. Pendidikan Islam tidak hanya berfungsi sebagai
sarana untuk memberikan pemahaman konseptual mengenai halal dan haram,
tetapi juga sebagai wahana untuk membangun karakter profesional yang
berbasis nilai-nilai Islam (Nisrina Hikmawati, 2023). Keberhasilan pariwisata
halal tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan layanan yang sesuai dengan
syariat, tetapi juga oleh sikap dan etika para pelaku industri dalam memberikan
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pengalaman wisata yang berkualitas kepada wisatawan Muslim.

Salah satu cara pendidikan Islam berkontribusi dalam pengembangan
pariwisata halal adalah melalui kurikulum yang relevan dengan kebutuhan
industri (Suhendar & Sholihah, 2024). Kurikulum yang mengintegrasikan studi
Islam dengan ilmu pariwisata dapat membekali mahasiswa dengan pemahaman
holistik tentang industri ini, mulai dari aspek hukum Islam dalam pariwisata,
manajemen destinasi halal, hingga strategi pemasaran wisata halal di tingkat
global. Selain itu, pendidikan Islam juga dapat memiliki peranan penting dalam
menyediakan pelatihan bagi tenaga kerja di sektor pariwisata halal. Pelatihan ini
dapat mencakup berbagai aspek, seperti penyelenggaraan layanan berbasis
syariah, standar kebersihan dalam industri halal, hingga komunikasi efektif
dengan wisatawan Muslim dari berbagai negara.

Lebih lanjut, sertifikasi halal bagi tenaga kerja di sektor pariwisata juga
menjadi langkah penting dalam meningkatkan profesionalisme industri ini.
Dengan adanya program sertifikasi yang berbasis pada prinsip-prinsip Islam,
tenaga kerja diharapkan tidak hanya memiliki keterampilan teknis yang sesuai
dengan kebutuhan industri, tetapi juga memahami standar halal yang harus
diterapkan dalam setiap aspek layanan wisata (Hakim, 2024). Sertifikasi ini dapat
menjadi jaminan bagi wisatawan bahwa layanan yang mereka terima benar-
benar sesuai dengan standar halal, sehingga meningkatkan kepercayaan mereka
terhadap destinasi wisata halal di Indonesia.

Kurikulum Berbasis Syariah dalam Pendidikan Pariwisata

Banyak perguruan tinggi Islam di Indonesia telah mengambil langkah
progresif dengan memasukkan mata kuliah tentang ekonomi Islam dan
pariwisata halal dalam kurikulumnya (Risza, 2024). Langkah ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada mahasiswa mengenai
prinsip-prinsip Islam dalam bidang ekonomi dan industri pariwisata. Namun,
meskipun telah ada wupaya integrasi ini, masih diperlukan berbagai
penyempurnaan agar kurikulum yang diterapkan lebih aplikatif dan selaras
dengan kebutuhan dunia kerja.

Agar lulusan perguruan tinggi Islam lebih siap menghadapi tantangan di
industri pariwisata halal, diperlukan penguatan dalam struktur kurikulum
dengan memasukkan mata kuliah yang lebih spesifik dan berorientasi pada
praktik industri. Mata kuliah seperti figh wisata dapat memberikan pemahaman
mengenai hukum-hukum Islam yang berkaitan dengan perjalanan dan aktivitas
wisata, sehingga mahasiswa memiliki dasar syariah yang kuat dalam memahami
industri ini. Selain itu, etika bisnis Islam menjadi aspek penting dalam
membentuk karakter profesional yang berlandaskan nilai-nilai Islam, terutama
dalam menghadapi dinamika dunia usaha yang kompetitif. Sementara itu, mata
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kuliah manajemen halal dapat membekali mahasiswa dengan keterampilan
dalam mengelola bisnis dan layanan wisata yang sesuai dengan standar halal,
termasuk dalam aspek akomodasi, kuliner, hingga pengelolaan destinasi wisata.
Integrasi kurikulum ini tidak hanya bertujuan untuk memperdalam wawasan
keislaman mahasiswa dalam konteks pariwisata halal, tetapi juga untuk
memastikan bahwa mereka memiliki keterampilan yang relevan dan siap
diterapkan di dunia kerja.

Selain penguatan kurikulum, sinergi antara perguruan tinggi Islam dan
industri pariwisata halal menjadi hal yang sangat penting dalam meningkatkan
relevansi pendidikan dengan kebutuhan pasar kerja. Kolaborasi ini dapat
diwujudkan dalam bentuk kerja sama dalam penyusunan kurikulum yang lebih
berbasis praktik industri, sehingga materi yang diajarkan di perguruan tinggi
sesuai dengan perkembangan terkini di sektor pariwisata halal. Selain itu,
program magang atau praktik kerja lapangan juga dapat menjadi solusi efektif
untuk memberikan mahasiswa pengalaman langsung dalam menerapkan
konsep-konsep yang telah mereka pelajari di kelas ke dalam kerja-kerja praktis.

Penyesuaian kurikulum yang berbasis pada praktik industri ini akan
memberikan manfaat ganda. Di satu sisi, mahasiswa akan memperoleh
keterampilan yang lebih spesifik dan sesuai dengan kebutuhan pasar, sementara
di sisi lain, industri pariwisata halal juga akan mendapatkan tenaga kerja yang
lebih siap dan kompeten. Dengan adanya keseimbangan antara teori dan praktik,
lulusan perguruan tinggi Islam diharapkan mampu berkontribusi lebih optimal
dalam pengembangan sektor pariwisata halal di Indonesia.

Pelatihan SDM untuk Pariwisata Halal

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa sebagian besar sumber daya
manusia (SDM) yang bekerja di industri pariwisata masih belum memiliki
pemahaman yang memadai mengenai konsep halal dalam berbagai aspek
layanan wisata. Ketidaktahuan ini dapat berdampak pada kurang optimalnya
implementasi prinsip-prinsip syariah dalam sektor pariwisata halal, sehingga
mengurangi kualitas layanan yang diberikan kepada wisatawan Muslim. Untuk
mengatasi tantangan ini, diperlukan upaya yang lebih sistematis dalam
meningkatkan kompetensi tenaga kerja melalui pelatihan yang berbasis pada
prinsip-prinsip Islam.

Saat ini, beberapa institusi pendidikan, terutama perguruan tinggi Islam,
telah mulai menjalin kerja sama dengan berbagai lembaga sertifikasi halal guna
memberikan pelatihan khusus bagi tenaga kerja yang terlibat dalam industri
pariwisata halal (Fadhilah, 2024). Langkah ini bertujuan untuk membekali
mereka dengan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai standar halal
yang berlaku dalam berbagai sektor, termasuk perhotelan, kuliner, dan
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pengelolaan destinasi wisata. Pelatihan yang terstruktur dan berbasis pada
standar yang telah ditetapkan, diharapkan para tenaga kerja dapat lebih
memahami dan menerapkan konsep halal dalam praktik kerja sehari-hari.

Materi pelatihan yang diberikan mencakup berbagai aspek penting, mulai
dari pemahaman mendalam mengenai standar halal dalam industri pariwisata,
penerapan layanan pelanggan yang berlandaskan nilai-nilai Islam, hingga tata
kelola bisnis yang sesuai dengan prinsip syariah. Pemahaman mengenai standar
halal meliputi berbagai aturan yang harus dipenuhi dalam penyediaan makanan,
minuman, fasilitas, serta layanan yang ramah Muslim. Sementara itu, pelatihan
mengenai layanan pelanggan berbasis Islam menekankan pentingnya sikap
profesional, keramahan, serta etika pelayanan yang sesuai dengan ajaran Islam.
Selain itu, tata kelola bisnis halal dalam industri pariwisata juga menjadi aspek
krusial yang diajarkan, mencakup manajemen keuangan, operasional, dan
pemasaran yang sejalan dengan prinsip syariah.

Dengan adanya program pelatihan yang sistematis dan komprehensif,
diharapkan tenaga kerja di sektor pariwisata dapat meningkatkan kualitas
layanan yang mereka berikan. Mereka tidak hanya memahami konsep halal
secara teori, tetapi juga mampu menerapkannya dalam interaksi langsung
dengan wisatawan Muslim. Hal ini pada akhirnya akan meningkatkan kepuasan
wisatawan serta memperkuat citra destinasi wisata halal di Indonesia sebagai
tujuan yang terpercaya bagi wisatawan Muslim dari dalam maupun luar negeri.

Ke depan, penguatan program pelatihan ini perlu terus dioptimalkan
dengan melibatkan lebih banyak pihak, termasuk pemerintah, industri
pariwisata, serta akademisi yang memiliki keahlian di bidang halal tourism.
Dengan demikian, pelatihan yang diberikan dapat terus disesuaikan dengan
perkembangan industri dan kebutuhan pasar. Sinergi antara dunia pendidikan,
lembaga sertifikasi, dan sektor industri menjadi kunci utama dalam menciptakan
SDM yang kompeten, profesional, dan siap berkontribusi dalam pengembangan
pariwisata halal di Indonesia.

Sertifikasi Halal dan Standarisasi Destinasi Wisata

Salah satu tantangan utama dalam pengembangan sektor pariwisata halal
di Indonesia adalah masih terbatasnya destinasi wisata yang memiliki sertifikasi
halal yang jelas dan diakui secara resmi (Untari, 2024). Banyak destinasi wisata
yang mengklaim sebagai destinasi halal, namun belum memenuhi standar yang
telah ditetapkan atau belum mendapatkan sertifikasi dari lembaga yang
berwenang (Junaidi, 2024). Kondisi ini dapat menimbulkan kebingungan bagi
wisatawan Muslim yang mencari tempat wisata yang benar-benar sesuai dengan
prinsip syariah. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih sistematis untuk
memastikan bahwa destinasi wisata halal memiliki standar yang jelas dan dapat
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dipercaya.

Dalam konteks ini, pendidikan Islam memiliki peran yang sangat penting
dalam memberikan pemahaman kepada pengelola destinasi wisata mengenai
berbagai aspek standar halal yang harus diterapkan. Melalui pendidikan yang
berbasis Islam, para pelaku industri wisata dapat memperoleh pengetahuan
yang lebih komprehensif mengenai prinsip-prinsip kehalalan dalam sektor
pariwisata, mulai dari penyediaan makanan dan minuman halal, pengelolaan
fasilitas yang ramah Muslim, hingga penerapan nilai-nilai Islam dalam
pelayanan wisata. Perguruan tinggi Islam, pesantren, serta lembaga pendidikan
lainnya dapat berkontribusi dalam memberikan pelatihan dan sosialisasi kepada
para pengelola destinasi wisata agar mereka dapat memahami dan menerapkan
standar halal secara optimal.

Selain edukasi kepada pelaku industri, kerja sama antara institusi
pendidikan dan pemerintah juga menjadi langkah strategis dalam
mengembangkan regulasi yang lebih jelas terkait standarisasi destinasi wisata
halal. Regulasi yang komprehensif akan membantu memberikan pedoman bagi
pengelola wisata dalam memenuhi kriteria halal yang sesuai dengan standar
nasional maupun internasional. Pemerintah dapat berperan dalam menetapkan
kebijakan yang mendukung perkembangan wisata halal, sementara institusi
pendidikan dapat memberikan masukan berdasarkan penelitian akademik serta
praktik terbaik dalam industri pariwisata halal.

Standarisasi destinasi wisata halal mencakup berbagai aspek yang harus
diperhatikan oleh para pengelola wisata. Salah satu aspek utama adalah
kehalalan makanan dan minuman yang disediakan di destinasi wisata, yang
harus memenuhi sertifikasi halal dari lembaga resmi seperti Majelis Ulama
Indonesia (MUI). Selain itu, fasilitas ibadah yang memadai, seperti musala atau
masjid dengan perlengkapan yang memadai, menjadi faktor penting dalam
meningkatkan kenyamanan wisatawan Muslim. Kebersihan juga menjadi aspek
krusial, karena dalam Islam, kebersihan merupakan bagian dari iman dan
menjadi syarat penting dalam pelayanan pariwisata halal. Selain itu, suasana
destinasi wisata juga harus sesuai dengan nilai-nilai Islam, seperti menghindari
hiburan yang tidak sesuai dengan ajaran Islam serta menjaga interaksi sosial
yang tetap beretika dan menghormati norma-norma keislaman.

Sertifikasi halal yang diberikan oleh lembaga resmi akan memberikan
jaminan kepada wisatawan Muslim bahwa destinasi yang mereka kunjungi telah
memenuhi standar yang ditetapkan. Dengan adanya sertifikasi ini, kepercayaan
wisatawan terhadap destinasi wisata halal akan meningkat, sehingga dapat
mendorong pertumbuhan industri pariwisata halal di Indonesia. Ke depan, perlu
adanya penguatan dalam implementasi standarisasi ini dengan sistem
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pemantauan dan evaluasi yang berkelanjutan. Dengan langkah-langkah yang
tepat, Indonesia memiliki peluang besar untuk menjadi salah satu destinasi
utama wisata halal dunia, menarik wisatawan Muslim dari berbagai negara dan
sekaligus mengoptimalkan potensi ekonomi dari sektor ini.

Meskipun telah banyak upaya dilakukan dalam mengembangkan
pariwisata halal di Indonesia, masih terdapat tantangan yang perlu diatasi,
terutama dalam hal kesenjangan antara pendidikan Islam dan kebutuhan
industri. Beberapa institusi pendidikan Islam masih belum sepenuhnya
mengakomodasi kebutuhan industri pariwisata halal dalam kurikulumnya,
sehingga lulusan yang dihasilkan belum sepenuhnya siap untuk terjun ke dalam
industri ini. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara lembaga pendidikan
Islam, pemerintah, dan pelaku industri pariwisata halal untuk menciptakan
ekosistem pendidikan yang mampu menghasilkan tenaga kerja yang profesional
dan sesuai dengan kebutuhan pasar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, penelitian ini melihat betapa
pentingnya integrasi pendidikan Islam dalam pengembangan pariwisata halal di
Indonesia. Pendidikan Islam berperan dalam membentuk pemahaman dan
kesadaran masyarakat serta pelaku industri pariwisata mengenai prinsip-prinsip
halal, baik dalam aspek makanan, layanan, maupun aktivitas wisata. Melalui
pendekatan berbasis nilai-nilai Islam, pariwisata halal dapat berkembang secara
lebih komprehensif, tidak hanya dari segi ekonomi tetapi juga dalam menjaga
keberlanjutan budaya dan moralitas. Selain itu, institusi pendidikan Islam
memiliki peran strategis dalam mencetak sumber daya manusia yang kompeten
dan memiliki wawasan keislaman dalam industri pariwisata halal.

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Kajian ini masih
bersifat konseptual dan belum menguji implementasi nyata dari integrasi
pendidikan Islam dalam pariwisata halal di berbagai daerah di Indonesia. Data
yang digunakan sebagian besar bersumber dari literatur sekunder, sehingga
kurang memberikan perspektif empiris dari para pemangku kepentingan
langsung, seperti pelaku usaha, wisatawan, atau institusi pendidikan. Selain itu,
fokus penelitian masih terbatas pada aspek peran pendidikan Islam secara
umum, tanpa menggali secara mendalam bagaimana kurikulum dan metode
pembelajaran dapat disesuaikan untuk mendukung industri pariwisata halal.

Untuk penelitian selanjutnya, diperlukan studi empiris dengan
pendekatan kualitatif maupun kuantitatif guna menggali bagaimana pendidikan
Islam telah berkontribusi dalam praktik nyata pengelolaan pariwisata halal.
Kajian lebih lanjut juga dapat difokuskan pada pengembangan kurikulum
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pendidikan Islam yang secara spesifik membekali mahasiswa dengan
kompetensi dalam industri pariwisata halal. Studi kasus di daerah-daerah yang
telah mengembangkan pariwisata halal dapat memberikan pemahaman yang
lebih dalam terkait tantangan dan peluang dalam mengintegrasikan pendidikan
Islam di sektor ini. Selain itu, penelitian mendatang dapat menelaah lebih jauh
peran sinergis antara pemerintah, institusi pendidikan, dan industri pariwisata
dalam menciptakan ekosistem pariwisata halal yang berkelanjutan.
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